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Eucheuma cottonii merupakan alga yang banyak mengandung hidrokoloid yakni 
karaginan yang berguna dalam berbagai industri. Untuk mendapatkan rumput laut 
Eucheuma cottonii berkualitas baik maka upaya yang dilakukan adalah dengan 
memanfaatkan bahan alami berupa air kelapa karena mengandung hormon 
pertumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis air kelapa 
dan lama perendaman serta interaksinya terhadap laju pertumbuhan rumput laut 
Eucheuma cottonii. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental, 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor (faktorial). Faktor 
pertama adalah perendaman dengan jenis air kelapa yakni air kelapa muda dan air 
kelapa tua; faktor kedua adalah lama perendaman yakni 0, 5, 10, 15 dan 20 menit. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Juli 2012 di Balai Budidaya Laut 
(BBL) Lombok stasiun Gerupuk, Dusun Gerupuk, Desa Sengkol, Kecamatan Pujut, 
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan di Laboratorium 
Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Mataram. Data dianalisis 
menggunakan analisis keragaman pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenis air kelapa dan lama perendaman serta interaksinya tidak berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii. Rata-rata parameter 
pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua dengan lama perendaman 20 
menit cenderung memberikan laju pertumbuhan rumput laut Echeuma cottonii yang 
lebih tinggi. 
 
Kata kunci : Rumput laut Eucheuma cottonii, Air kelapa, Lama perendaman.






Salah satu jenis rumput laut yang 
banyak dibudidayakan oleh masyarakat 
adalah Eucheuma cottonii. Rumput laut jenis 
ini dibudidayakan karena banyak 
mengandung karaginan. Banyaknya 
kandungan karaginan dalam rumput laut 
ditentukan oleh kualitas rumput laut itu 
sendiri. Salah satu ciri yang menunjukkan 
kualitas rumput laut yang baik adalah 
ukuran thallus yang besar. Untuk 
mendapatkan ukuran thallus yang besar 
dibutuhkan kondisi lingkungan dan nutrisi 
yang optimal selama masa pertumbuhan, 
terutama unsur hara seperti, fosfat,  nitrat  
dan silikat. Lund (1950), Jorgensen (1953) 
dan Presscot (1969) dalam Muchtar (2000) 
menyatakan bahwa algae/flora laut sangat 
membutuhkan zat hara dalam jumlah besar, 
terutama zat hara fosfat,  nitrat dan silikat. 
Unsur hara yang diserap sangat 
tergantung pada kualitas perairan. Selain 
unsur hara, faktor lain yang mampu memicu 
laju pertumbuhan rumput laut adalah peran 
Hormon atau Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). 
Salah satu bahan yang diketahui 
mengandung hormon atau zat pengatur 
tumbuh ialah air kelapa. Menurut Moree 
(1979) dalam Panggraita (2010) bahwa air 
kelapa merupakan salah satu bahan alami 
yang didalamnya terkandung hormon 
sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan 
giberilin dalam jumlah sedikit serta senyawa 
lain yang dapat menstimulasi 
perkecambahan dan pertumbuhan. Oleh 
karena itu, maka penggunaan air kelapa 
dalam proses budidaya rumput laut dirasa 
sangat perlu untuk dilakukan guna 
mengoptimalkan pertumbuhan rumput laut. 
Kegiatan penelitian mengenai 
budidaya rumput laut Eucheuma cottonii 
yang diberi perlakuan perendaman 
menggunakan air kelapa sebelumnya telah 
dilaksanakan oleh beberapa peneliti yakni 
Sugara (2009) dan Panggraita (2010). 
Sebelum dilakukan proses budidaya, bibit 
rumput laut Eucheuma cottonii terlebih 
dahulu direndam dengan menggunakan air 
kelapa 75%, air laut 25% dan lama 
perendaman yang digunakan yaitu 30 menit. 
Hasil penelitian menunjukkan rumput laut 
yang mendapat perlakuan perendaman 
media air kelapa berbeda nyata (P<0,05) 
dengan kontrol (tanpa perlakuan 
perendaman). Laju pertumbuhan pada 
rumput laut yang diberi perlakuan 
mengalami peningkatan dengan berat basah 
rata–rata ± 4,5 g setiap minggunya 
sedangkan pada rumput laut yang tidak 
mendapatkan perlakuan perendaman 
mengalami penurunan pada minggu ke-3 
sampai ke-4 hingga mencapai nilai minus. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan 
satu jenis air kelapa yakni air kelapa tua dan 
lama perendaman yang digunakan adalah 30 
menit. Namun belum dilakukan penelitian 
mengenai perbandingan penggunaan antara 
air kelapa muda dan air kelapa tua serta 
lama perendaman yang berbeda. Hal inilah 
yang mendasari pelaksanaan penelitian yang 
berjudul ”Pengaruh Jenis dan Lama 
Perendaman Bibit dengan Menggunakan Air 
Kelapa (Cocos nucifera) Terhadap Laju 
Pertumbuhan Rumput Laut Eucheuma 




Waktu dan Tempat 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April-Juli 2012. Kegiatan 
budidaya dilakukan di Balai Budidaya Laut 
(BBL) Lombok stasiun Gerupuk, Dusun 
Gerupuk, Desa Sengkol, Kecamatan Pujut, 
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat dan pengukuran berat kering 
serta kadar air dilakukan di Laboratorium 




Perikanan, Program Studi Budidaya 




Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap  
(RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor 
yaitu : 
A  = Jenis air kelapa, terdiri atas air kelapa 
muda dan air kelapa tua 
B = Lama perendaman, terdiri atas 0 menit 
(kontrol), 5 menit, 10 menit, 15 
menit, 20 menit 
Penelitian ini dilakukan dengan tiga kali 
ulangan, sehingga banyaknya unit  
percobaan adalah 2x5x3 = 30. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian adalah bak 
perendaman, bak penampungan, parang, tali 
nilon, Tali rapia (putih, merah, kuning, hijau 
dan biru), Kertas warna (putih, merah, 
kuning, hijau dan biru), Lakban besar, 
Spidol permanen, Ember (volume 5 liter), 
Takaran Air (volume 1 liter), Perahu, 
Timbangan digital, Oven listrik, Desikator, 
Refraktometer, Secchi disc, pH meter, 
Alumunium foil.  
Bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian ini adalah Air Kelapa 
(Varietas viridis) Muda dan Tua, Bibit 
rumput laut Eucheuma cottonii, Air laut. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Perendaman bibit dilakukan dengan 
cara memasukkan bibit rumput laut ke 
dalam bak perendaman sebanyak 25 g/Liter 
air perendaman dan terdiri dari 30 ikat 
dalam satu bak perendaman. Rumput laut 
direndam selama, 5, 10, 15 dan 20 menit 
(tidak termasuk kontrol = 0 menit), 
kemudian rumput laut pada tiap-tiap 
perlakuan diangkat dari bak perlakuan 
setelah mencapai batas waktu perendaman 
menuju bak penampungan yang sebelumnya 
telah dibilas dan diisi dengan air laut dan 
diangkut menuju perahu untuk ditebar pada 
lokasi budidaya menggunakan bak 
sterofoam. 
Penanaman rumput laut pada metode 
budidaya rakit apung dilakukan dengan  
mengikat bibit rumput laut pada tali ris. 
Rumput laut yang telah diberi perlakuan 
diangkut pada pagi hari menuju lokasi 
budidaya. Setelah rumput laut tiba pada 
lokasi budidaya, tali ris yang telah 
dipasangkan bibit rumput laut langsung 




Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi parameter utama dan 
parameter pendukung. Parameter utama 
terdiri atas pertambahan berat rumput laut, 
sedangkan parameter pendukung adalah 
berat kering rumput laut, kadar air dan 
parameter kualitas air yakni parameter fisika 
(suhu, kecerahan dan kecepatan arus) dan 
parameter kimia (pH dan salinitas). 
Data parameter pengamatan 
dianalisis menggunakan analisis keragaman 




Setelah dilakukan analisis data hasil 
penelitian maka diperoleh rangkuman 
analisis keragaman yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. Secara umum pengaruh perlakuan 
air kelapa dan lama perendaman serta 
interaksinya tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 
spesifik dan rata-rata berat basah pada taraf 
nyata 5% (P>0,05). 
 
 




Tabel 1. Rangkuman Analisis Keragaman untuk 


















A 1 6623,994 2,6761 1554,2641 
B  4 5907,741 0,1614 287,1309 
A x B 4 3231,825 0,4419 453,7762 
Galat 20 6237,351 0,8860 435,0874 
Total 29    
 
Pertumbuhan Mutlak 
Rata-rata pertumbuhan mutlak 
berkisar anrata 261,74 g hingga 385,11 g, 
dimana perlakuan A2B5 memberikan laju 
pertumbuhan yang tinggi (Gambar 1.) 
 
 
Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Pengamatan 
Pertumbuhan Mutlak 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 
Rata-rata pertumbuhan mutlak 
berkisar anrata 5,16% hingga 6,36%, dimana 
perlakuan A2B5 memberikan laju 
pertumbuhan yang tinggi. Laju pertumbuhan 
spesifik rumput laut dalam penelitian ini 
memiliki nilai rata-rata yang sesuai dengan 
rumput laut pada umumnya. Doty (1987) 
dalam Kushartono (2009) menyatakan 
bahwa, laju pertumbuhan pada budidaya 
Eucheuma berkisar antara 2-10%. Laju 
pertumbuhan spesifik rumput laut hasil 
dibudidaya di tempat ini memiliki laju 
pertumbuhan yang baik (Gambar 2) 
 
 
Gambar 2. Grafik Nilai Rata-rata Pengamatan Laju 
Pertumbuhan Spesifik 
 
Rata-rata Berat Basah 
Rata-rata pertumbuhan mutlak 
berkisar anrata 128,71 g hingga 168,18 g, 
dimana perlakuan A2B5 memberikan laju 
pertumbuhan yang tinggi. Penilaian terhadap 
ketiga parameter pengamatan yakni 
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 
spesifik dan rata-rata berat basah dinyatakan 
baik berdasarkan tingkat keberhasilan 
budidaya yang sama dengan rumput laut 
yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Nilai 
rata-rata dari rumput laut yang tidak diberi 
perlakuanpun menunjukkan hasil yang baik 
dibandingkan dengan rumput laut pada 
umumnya (Gambar 3) 
 
Parameter Kualitas Air 
Perairan teluk Gerupuk sendiri memiliki 
nilai parameter kualitas air yang sesuai 
dengan standar pemilihan lokasi budidaya. 
Parameter fisika yakni suhu perairan 
berkisar antara 26-29
o
C, kecepatan arus 0,2-
0,6 m/s dan kecerahan 6-8 m;  untuk nilai 
parameter kimia yakni pH 7,2 dan salinitas 




34-35 ppt. Dari data peremeter kualitas air 
ini menunjukkan bahwa perairan teluk 
Gerupuk sangat baik dalam mendukung 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
rumput laut. Dengan kondisi seperti inilah 
yang menjadikan rumput laut Eucheuma 




Gambar 3. Grafik Nilai Rata-rata Pengamatan Rata-
rata Berat Basah. 
 
Berat Kering dan Kadar Air 
Selain dari segi ukuran thallus yang 
besar ataupun berat basah yang tinggi, berat 
kering dan kadar air juga menjadi faktor 
pendukung dalam penilaian kualitas rumput 
laut. Berdasarkan hasil pengeringan 
menggunakan metode penjemuran yang 
dilakukan selama empat hari, berat kering 
rumput laut berkisar antara 26,72-67,32 g 
dengan kadar air berkisar antara 20,62-
34,52%. Nilai berat kering yang ditunjukkan 
ini tergolong tinggi dan kadar airnya 
tergolong rendah. Kondisi rumput laut 
seperti ini sangat diminati oleh pangsa pasar. 
Menurut Kusumanto (2011), permintaan 
pasar terhadap tingkat kadar air rumput laut 
kering berada dalam kisaran 35-38%. 
Rumput laut dengan bobot kering tinggi dan 
kadar air rendah banyak diminati karena 
selain mutunya baik juga dapat disimpan 
dalam jangka waktu yang lama sebelum 
nantinya diproses menjadi berbagai macam 
olahan rumput laut. Selain pertumbuhan 
mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan rata-
rata berat basah, kualitas rumput laut juga 
dapat dikatakan baik dilihat dari nilai berat 
kering dan kadar air yang sesuai dengan 




Penggunaan bahan alami dalam 
sistem budidaya dibidang perikanan telah 
menjadi kebiasaan masyarakat masa kini. 
Seperti yang dilakukan dalam penelitian ini 
yang memanfaatkan air kelapa sebagai 
bahan pemicu pertumbuhan rumput laut 
Eucheuma cottonii. Penggunaan bahan 
alami diharapkan mampu meningkatkan laju 
pertumbuhan dan menghasilkan rumput laut 
berkualitas baik. Hal yang diutamakan dari 
penggunan bahan alami adalah pengaruh 
hormon atau Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
yang terkandung di dalamnya. ZPT adalah 
senyawa organik yang bukan hara (nutrien), 
yang dalam jumlah sedikit dapat 
mendukung, menghambat dan dapat 
merubah proses fisiologi tumbuhan (Abidin, 
1983 dalam Yunita, 2011). Kusumo (1984) 
dalam Siagian (2011) menambahkan bahwa, 
pada kadar rendah tertentu hormon/zat 
tumbuh akan mendorong pertumbuhan, 
sedangkan pada kadar yang lebih tinggi akan 
menghambat pertumbuhan, meracuni dan 
bahkan mematikan tanaman. Siagian (2011) 
juga menambahkan bahwa, jika konsentrasi 
hormon telah mencapai tingkat tertentu, 
sejumlah gen yang semula tidak aktif akan 
mulai  berekspresi. 
Dalam penggunaan ZPT, hal yang 
diperhatikan adalah laju penyerapan bagi 
tanaman yang diberi perlakuan. Hal ini 
dikarenakan bahwa setiap jenis tanaman 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menyerap ZPT. Penyerapan ZPT oleh 
rumput laut terjadi dengan cara difusi. 




Masuknya  ZPT ke dalam thallus terjadi 
pada lapisan luar thallus rumput laut yang 
memiliki pigmen. 
Selain laju penyerapan ZPT,  hal 
yang juga harus diperhatikan dalam 
pemberian perlakuan lama perendaman 
adalah durasi tertinggi lama perendaman. 
Durasi tertinggi lama perendaman dengan 
menggunakan perbandingan antara dosis air 
kelapa dan air laut 75%:25% adalah 30 
menit. Jika perendaman yang digunakan 
melebihi durasi tertinggi lama perendaman 
akan mengakibatkan kerusakan pada bagian 
luar thallus (pemutihan atau bleaching). 
Kondisi ini disebabkan karena jumlah ZPT 
yang terkandung di dalam thallus rumput 
laut terlalu tinggi. Selain itu, juga 
disebabkan oleh ketidaksesuaian antara 
kondisi air perendaman dengan kondisi 
lingkungan yang menjadi habitat rumput 
laut. Air kelapa yang digunakan dalam 
pembuatan air perendaman memiliki tingkat 
keasaman yang tinggi yakni pH 4,26; 
sedangkan pada lingkungan alaminya, 
rumput laut hidup pada kisaran pH 6-9. 
Kondisi dengan tingkat keasaman tinggi 
inilah yang dapat mengakibatkan kematian 
pada rumput laut. 
Berdasarkan hasil penelitian  
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyatanya 
nilai rata-rata paramater pengamatan 
disebabkan karena memperhatikan dosis air 
kelapa dan durasi tertinggi lama 
perendaman. Dosis air kelapa yang 
digunakan memiliki tingkat keasaman yang 
tinggi sehingga durasi perendaman yang 
digunakan rendah. Tingkat keasaman yang 
tinggi dan durasi perendaman yang rendah 
mengakibatkan penyerapan hormon dan zat 
hara oleh rumput laut menjadi sedikit. Air 
perendaman yang memiliki tingkat 
keasaman yang tinggi menjadikan rumput 
laut melakukan proses adaptasi terhadap 
kondisi yang tidak sesuai bagi kelangsungan 
hidupnya. Selanjutnya, dengan durasi 
perendaman yang rendah menjadikan 
hormon dan zat hara yang terkandung di 
dalam air perendaman tidak masuk secara 
optimal. Hal inilah yang menyebabkan laju 
pertumbuhan rumput laut yang diberi 
perlakuan perendaman tidak maksimal atau 
tidak berbeda nyata. 
Hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa tidak berbeda nyatanya nilai rata-rata 
paramater pengamatan juga disebabkan oleh 
interfal lama perendaman. Interfal lama 
perendaman yang digunakan adalah lima 
menit. Interfal lama perendaman lima menit 
ini dirasa masih sedikit, sehingga dengan 
kondisi seperti ini belum memungkinkan 
ZPT dan zat hara masuk ke dalam thallus 
secara optimal. Oleh karena itu, dalam 
pembuatan air perendaman, dosis air kelapa 
yang digunakan memerlukan  penurunan 
dan interfal lama perendamannya 
membutuhkan peningkatan guna 
mendapatkan hasil yang maksimal, baik 
dalam segi kualitas maupun kuantitas. 
 Selain faktor hormon/ZPT, kondisi 
perairan dengan kandungan zat hara yang 
tinggi juga menjadi faktor penunjang dalam 
meningkatkan kualitas dan kuantitas rumput 
laut. Kegiatan budidaya pada perairan yang 
memiliki kandungan zat hara tinggi mampu 
manghasilkan kualitas serta kuantitas 
rumput laut yang baik. Peran ZPT dalam 
meningkatkan hasil produksi hanya sebatas 
sebagai pemicu pertumbuhan. Namun, 
kandungan zat hara pada perairanlah yang 
menentukan hasil produksi. Kandungan zat 
hara yang tinggi di perairan menjadikan 
rumput laut memiliki ukuran thallus yang 
besar dan kandungan karaginan yang tinggi. 
Lund (1950), Jorgensen (1953) dan Presscot 
(1969) dalam Praseno (2000) menyatakan 
bahwa, zat hara seperti fosfat, nitrat dan 
silikat serta zat hara lainnya merupakan zat-
zat yang diperlukan dan mempunyai 
pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan 
perkembangan hidup organisme di laut. 




Seperti algae/flora laut sangat membutuhkan 
zat hara tersebut dalam jumlah yang besar, 
terutama fosfat, nitrat dan silikat. 
 Keberadaan mangrove disekitar 
pantai teluk Gerupuk berperan penting 
dalam menyumbang unsur hara ke perairan. 
Daun-daun mangrove yang jatuh ke tanah 
ataupun yang jatuh langsung ke perairan 
diurai oleh bakteri hingga menjadi zat hara. 
Kondisi seperti ini merupakan pola 
peningkatan zat hara diperairan teluk 
Gerupuk dan menjadikan rumput laut di 
tempat ini tumbuh dengan baik. 
Adapun kandungan zat hara berupa 
fosfat pada teluk Gerupuk berkisar antara 
0,59-1,50 µg A/l (Muchtar, 1994 dalam  
Praseno, 2000). Dengan data tersebut, 
perairan teluk Gerupuk dikategorikan 
sebagai perairan yang memiliki tingkat 
kesuburan yang cukup subur. 
Pengkategorian ini diberi berdasarkan 
parameter tingkat kesuburan perairan yang 
dikemukakan oleh Joshimura dalam Liaw 
(1969) dalam Praseno (2000) (Tabel 2.) 
 





1. 0-0,06 Kurang subur 
2. 0,07-1,61 Cukup subur 
3. 1,62-3,23 Subur 
4. > 3,23 Sangat subur 
 
Meskipun pengkategorian yang 
diberikan terhadap kondisi perairan teluk 
Gerupuk dinyatakan cukup subur, namun 
laju pertumbuhan rumput lautnya dinyatakan 
baik jika dibandingkan secara umum dengan 
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